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ABSTRAK 
 
 
LIDIA NINGSIH (2008/02418) Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pada 
Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa Administrasi 
Perkantoran di SMKN 2 Padang. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas 
Negeri Padang. 2014 

 
Pembimbing  I.  Ibu Dra. Armida. S, M.Si 
  II. Ibu Friyatmi, S.Pd, M.Pd 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru dan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa prodi  
administrasi perkantoran di SMKN 2 Padang. Jenis penelitian adalah deskriptif 
asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X administrasi 
perkantoran, berjumlah 95 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
Total Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 95 siswa. Data primer penelitian 
dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada sampel penelitian.  

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan program software SPSS 
versi 16.0, diperoleh persamaan regresi berganda yaitu (1) Terdapat pengaruh 
yang signifikan kompetensi kepribadian guru dan motivasi belajar siswa secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar dengan sig sebesar 0,00, yang berarti  lebih 
kecil dari α = 0,05. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi 
kepribadian guru terhadap hasil belajar dengan sig sebesar 0,011 < 0,05 dan thitung 
2,592 > ttabel 1,661. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar dengan  sig sebesar 0,021 < 0,05 dan thitung 2,348 >  ttabel 
1,661.  

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru dan motivasi belajar siswa merupakan dua faktor yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Disarankan kepada guru untuk 
dapat memberikan contoh-contoh teladan bagi anak didiknya dan bagi siswa 
diharapkan untuk lebih senang bekerja secara mandiri.   
 
Kata kunci:   kompetensi kepribadian guru, motivasi belajar siswa, dan hasil     

   belajar kewirausahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sesuatu yang lazim kita dengar dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan memiliki peranan penting dan sangat 

menentukan dalam perkembangan individu, bangsa dan negara. Hal tersebut 

dapat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, 

sistem pendidikan di Indonesia harus dapat menjamin dan memberikan 

kesempatan kepada warganya untuk mengenyam pendidikan. 

Sekolah adalah salah satu tempat berlangsungnya pendidikan, tempat 

proses belajar mengajar dan siswa berlatih agar kepribadian, kecerdasan dan 

keterampilan berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 

berorientasi pada dunia kerja yang bertujuan untuk mempersiapkan anak didik 

dalam memenuhi lapangan kerja dan menyiapkan siswa agar mampu 

berkarier. SMKN 2 Padang merupakan salah satu SMK yang memilih bidang 

keahlian bisnis dan manajemen, yang mempunyai 7 program keahlian yaitu 

rekayasa perangkat lunak, teknik komputer dan jaringan, usaha perjalanan 

wisata, administrasi perkantoran, akuntansi, perbankan dan pemasaran, yang 

berupaya terus untuk meningkatkan keterampilan siswanya guna menciptakan 

lulusan yang produktif. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan:  
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujutkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya dalam masyarakat. 
 
Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 menyatakan:  

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Agar tujuan 
dari pendidikan itu dapat tercapai maka diperlukan proses 
belajar. 
 
Tujuan pendidikan di atas pada kenyataannya belum sepenuhnya 

tercapai, masih banyak kegagalan daripada keberhasilannya, hal tersebut 

dapat terlihat dari masih banyaknya potensi peserta didik yang belum 

dikembangkan, peserta didik yang sikap dan akhlaknya belum mencerminkan 

sebagai seorang peserta didik dan masih banyak lagi kekurangan-kekurangan 

lainnya. 

Tercapainya suatu proses pendidikan dapat ditentukan dari tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa, salah satunya dapat dilihat dari Ujian Akhir 

Semester (UAS). Hasil belajar siswa dikatakan baik jika nilai yang didapatkan 

sesuai denga Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM yang ditentukan 

oleh SMKN 2 Padang pada mata pelajaran kewirausahaan adalah 78, tetapi 

pada kenyataannya nilai UAS di SMKN 2 Padang belum mencapai KKM 

yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran 
Kewirausahaan kelas X Administrasi Perkantoran SMKN 2 
Padang Semester 1 tahun ajaran 2013-2014 

 
Kelas Tuntas Tidak Tuntas Jumlah 

Siswa KKM 

 Jumlah % Jumlah %   
X C 1 23 71,9 9 28,1 32 

78 X C 2 19 61,3 12 38,7 31 
X C 3 22 68,7 10 31,2 32 

Sumber: guru mata pelajaran kewirausahaan SMK N 2 Padang 

Dari data pada tabel 1 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai ujian mata 

pelajaran kewirausahaan kelas X administrasi perkantoran hasil belajar 

siswanya masih tergolong rendah dan belum semua siswa mampu mencapai 

KKM. Terlihat dari masih adanya siswa yang masih tidak tuntas. Apabila 

dibandingkan rata-rata dan persentase ketuntasan nilai ujian akhir semester 

mata pelajaran kewirausahaan pada kelas X administrasi perkantoran SMKN 

2 Padang, kelas yang memiliki rata-rata persentase ketuntasan terendah adalah 

kelas X C 2 dengan persentase ketuntasan adalah 61,3%, sedangkan 

persentase ketuntasan tertinggi adalah kelas X C 1, dengan persentase 

ketuntasan 71,9%. Belum ada kelas yang telah mencapai ketuntasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar masih rendah. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa menurut Slameto 

(2010:54)  

a. Faktor internal : faktor jasmaniah ( kesehatan dan cacat tubuh), faktor 
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan 
dan kesiapan) dan faktor kelelahan (kelelahan rohani dan kelelahan 
jasmaniah. 

b. Faktor eksternal: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. 
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Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

adalah motivasi. Menurut Uno (2010:3), “motivasi merupakan dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan tingkah laku yang 

baik dalam memenuhi kebutuhannya”. Adanya motivasi yang tinggi dari diri 

siswa akan menunjukkan kecenderungan hasil belajar yang tinggi pula. Fungsi 

motivasi adalah sebagai pendorong usaha untuk mencapai hasil, seseorang 

melakukan usaha karena adanya motivasi. Semakin kuat motivasi yang 

menyebabkan seseorang melakukan perbuatan, maka semakin kuat pula usaha 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sebaliknya bila 

motivasi rendah, maka usaha seseorang untuk mencapai tujuan juga rendah. 

Dengan demikian usaha yang didasari motivasi akan mencapai hasil yang 

maksimal, begitu juga dengan hasil belajar. 

Menurut pengamatan penulis secara langsung di SMKN 2 Padang, 

siswa pada umumnya akan melakukan kegiatan lain di dalam kelas apabila 

sudah merasa jenuh atau bosan terhadap kegiatan proses pembelajaran. 

Sehingga tak jarang diantara mereka ada yang keluar masuk saat proses 

pembelajaran berlangsung. Jika siswa ditinggalkan sebentar saja oleh gurunya 

maka dengan seketika kelas akan meribut dan kebanyakan siswa juga 

berjalan-jalan di dalam kelas. Yang jelas dengan adanya kebosanan siswa di 

dalam kelas ini menunjukkan bahwa motivasi belum optimal. 

Seseorang siswa dapat diukur termotivasi atau tidaknya dengan 

seberapa sering siswa tersebut datang untuk mengikuti mata pelajaran. Jadi 

kehadiran juga termaksud menjadi salah satu faktor acuannya. Berikut ini 
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dapat dilihat laporan absensi siswa kelas X Administrasi Perkantoran Mata 

Pelajaran Kewirausahaan Semester I Tahun Ajaran 2013/2014. 

Tabel 2. Laporan absensi siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan Tahun 
Ajaran 2013/2014 

 

No Kelas Tanpa 
Keterangan 

Jumlah Siswa Persentase Ketidak 
Hadiran 

1. 
2. 
3. 

X C 1 
X C 2 
X C 3 

8 
14 
11 

32 
31 
32 

25% 
45% 
34% 

Jumlah 33 95  
Sumber: guru mata pelajaran kewirausahaan 

Data pada tabel 2 tersebut, menunjukkan masih cukup tinggi jumlah 

siswa yang tidak hadir tanpa keterangan. Hal ini diduga karena kurangnya 

motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran. Siswa yang memiliki motivasi kuat 

akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh dan panutan bagi peserta 

didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 

kualitas pribadi tertentu, yang mencakup kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 

didik dan berakhlak mulia. Guru memiliki peranan penting dalam dunia 

pendidikan karena guru pemegang kunci dalam pendidikan dan pengajaran di 

sekolah. Guru adalah pihak yang paling dekat berhubungan dengan siswa 

dalam pelaksanaan pendidikan sehari-hari dan guru merupakan pihak yang 

paling besar peranannya dalam menentukan kesuksesan siswa dalam 

pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu bembinaan dan pengembangan 

terhadap guru merupakan hal mendasar dalam proses pendidikan. 
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Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

tertentu yang sesuai dengan undang-undang yang berlaku yaitu berdasarkan 

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007 yang salah satunya adalah kompetensi kepribadian. 

Menurut pengamatan penulis secara langsung melihat proses 

pembelajaran berlangsung dan diskusi penulis dengan beberapa orang siswa 

Kelas X Administrasi Perkantoran SMKN 2 Padang pada hari selasa, tanggal 

7 Januari 2014 didapat informasi bahwa beberapa kepribadian guru yang 

kurang disukai oleh siswa diantaranya: beberapa orang siswa mengatakan 

guru dirasa pilih kasih, sehingga tak jarang nilai yang diperoleh oleh siswa 

yang dekat dengan guru terkadang lebih tinggi dari siswa yang lain. Guru juga 

memberikan label nama yang aneh-aneh kepada siswa yang terkadang siswa 

tidak menyukai dia dipanggil seperti itu. 

Kepribadian guru yang disukai oleh siswanya, diantaranya: guru 

hendaknya berpenampilan menarik dalam artian penampilan yang sewajarnya, 

menyenangkan, tidak mudah marah, tidak membeda-bedakan siswanya, penuh 

kasih sayang dan penuh perhatian kepada siswanya, bersikap terbuka, mau 

mendengarkan keluh kesah siswanya, menggunakan bahasa yang baik, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membedakan antara 

urusan atau masalah pribadi dengan profesionalisme pekerjaannya. 

Namun masih ada beberapa guru yang kita temui di lingkungan sekitar 

maupun dari media masa seorang guru yang bertindak kasar pada siswanya. 

Entah faktor apa yang menyebabkan hal tersebut, namun hal itu akan 
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berdampak kurang baik terhadap siswanya. Tidak hanya itu saja, kadang ada 

guru yang sering marah-marah kepada siswanya saat proses belajar mengajar 

berlangsung, guru yang membeda-bedakan siswanya, guru yang bersikap 

kasar dan kurang sopan terhadap siswanya sampai guru yang kurang senang 

terhadap siswanya sehingga guru kurang memperhatikan siswanya bahkan 

cendrung tidak peduli dengan apa yang dilakukan siswanya. Ada yang 

beralasan karna hukuman, padahal dalam memberikan hukuman guru tidak 

perlu melakukan hal di atas karena akan berdampak buruk pada guru itu 

sendiri dan juga pada siswanya. Sehingga siswa akan kurang menyukai guru  

dan berdampak pula tidak menyukai pelajaran yang diajarkan oleh guru 

tersebut. 

Akan tetapi masih banyak guru di luar sana yang memiliki kepribadian 

yang patut dicontoh siswanya diantaranya penyayang, sabar dan mempunyai 

sikap-sikap idealnya seorang guru professional. Guru yang memiliki 

kepribadian yang baik ketika mengajar di dalam kelas secara tidak langsung 

siswa akan menyukai mata pelajaran yang diajarkannya karena dengan pribadi 

yang baik dan menyenangkan siswa akan lebih nyaman untuk belajar dan 

siswa akan termotivasi untuk mempelajari pelajaran tersebut. Pelajaran yang 

dianggap sulitpun akan terasa mudah dan menyenangkan.  

Menurut Hamalik (2004:34) “kepribadian guru berpengaruh langsung 

dan kumulatif terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan siswa, yang dimaksud 

dengan kepribadian disini meliputi pengetahuan, keterampilan, ideal, sikap, 

dan juga persepsi yang dimiliki tentang orang lain”. Kebiasaan guru yang 
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dibawa ke dalam kelas secara tidak langsung akan mempengaruhi kebiasaan 

belajar para siswa. Menurut Hamalik (2004:35) “Beberapa pengalaman 

menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laku 

sosial, prestasi dan hasrat belajar yang terus menerus itu semua bersumber 

dari kepribadian guru”. 

Sebagai seorang remaja yang sedang melalui masa puberitas tentunya 

memiliki tingkat sensitifitas yang tinggi. Sedikit saja guru melakukan 

kesalahan yang menyebabkan mereka tidak respek terhadapnya, maka mereka 

akan menampakkan sikap-sikap yang tidak baik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan kata lain para siswa disini menuntut kesempurnaan dari 

sosok guru yang mengajar mereka, terutama dari segi kepribadiannya. Guru 

yang memiliki kepribadian yang baik dan dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa akan berdampak positif pada proses belajar mengajar dan hasil 

belajar yang diharapkan dapat tercapai dengan baik, dan akhirnya tujuan 

pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan hal di atas penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

bagaimana guru sangat diharapkan memiliki kepribadian yang baik, serta 

membangkitkan motivasi belajar siswa yang akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di SMKN 2 Padang. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar 

Siswa terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran kewirausahaan Siswa 

Program Studi Administrasi Perkantoran di SMKN 2 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Siswa merasa guru pilih kasih terhadap siswa. 

2. Guru memberikan label nama kepada siswa, yang terkadang siswa 

tersebut tidak suka dipanggil dengan panggilan tersebut. 

3. Motivasi siswa dalam belajar belum optimal terlihat dari banyak kegiatan 

lain yang dilakukan siswa saat mengikuti pelajaran kewirausahaan. 

4. Motivasi siswa yang dilihat dari tingkat kehadiran masih tergolong 

rendah. 

5. Masih ada siswa yang keluar masuk selama proses pembelajaran karena 

merasa jenuh. 

6. Tidak semua nilai rata-rata ujian akhir semester ganjil kelas X pada mata 

pelajaran kewirausahaan diatas KKM yaitu 78, hal ini membuktikan 

belum meratanya ketertarikan siswa untuk belajar mata pelajaran 

kewirausahaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indikasi masalah diatas agar lebih terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini, yaitu Pengaruh Kompetensi 

Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar pada 

mata pelajaran Kewirausahaan siswa Administrasi Perkantoran di SMKN 2 

Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari pembatasan masalah di atas maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Sejauh mana pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi 

Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar pada mata pelajaran Kewirausahaan 

siswa Administrasi Perkantoran di SMKN 2 Padang? 

2. Sejauh mana pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Hasil 

Belajar pada mata pelajaran Kewirausahaan siswa Administrasi 

Perkantoran di SMKN 2 Padang? 

3. Sejauh mana pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar 

pada mata pelajaran Kewirausahaan siswa Administrasi Perkantoran di 

SMKN 2 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah untuk mengungkap sejauh mana : 

1. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar Siswa 

terhadap Hasil Belajar pada mata pelajaran Kewirausahaan di SMKN 2 

Padang. 

2. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Hasil Belajar pada mata 

pelajaran Kewirausahaan di SMKN 2 Padang. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar pada mata 

pelajaran Kewirausahaan di SMKN 2 Padang. 

 



 11

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan 

dan pengalaman dalam melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan, referensi dan 

bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya serta dapat digunakan sebagai 

bahan perbandingan referensi hasil kajian empiris, khususnya mengenai 

pengaruh kompetensi kepribadian guru, motivasi belajar siswa terhadap 

hasil belajar. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

tentang kompetensi-kompetensi kepribadian guru yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa dan mampu memberikan arahan 

bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang tinggi. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam mencapai hasil belajar yang tinggi.  

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah 

yang menjadikan objek penelitian terhadap guru-gurunya untuk lebih 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Kompetensi kepribadian guru berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar kewirausahaan siswa kelas X administrasi perkantoran di SMKN 2 

Padang. Hal ini berarti semakin baik kompetensi kepribadian guru akan 

meningkatkan hasil belajar, begitu juga sebaliknya. Kompetensi 

kepribadian guru yang baik terlihat dari kewibawaan yang dimiliki guru, 

meskipun sudah baik namun guru diharapkan dapat memberikan contoh-

contoh teladan bagi anak didiknya. 

2. Motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

kewirausahaan siswa kelas X administrasi perkantoran di SMKN 2 

Padang. Hal ini berarti semakin baik motivasi belajar siswa akan 

meningkatkan hasil belajar siswa, begitu sebaliknya. Tingginya minat 

siswa terhadap bermacam-macam masalah juga harus diiringi dengan 

kemauan siswa untuk mengerjakan tugasnya secara mandiri. 

3. Kompetensi kepribadian guru dan motivasi belajar siswa berpengaruh  

terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas X administrasi 

perkantoran di SMKN 2 Padang.  Hal ini berarti semakin baik kompetensi 

kepribadian guru dan motivasi belajar siswa akan meningkatkan hasil 

belajar kewirausahaan siswa kelas X administrasi perkantoran di SMKN 2 

Padang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis menyarankan: 

1. Bagi guru, diharapkan lebih meningkatkan lagi kompetensi kepribadian 

guru. Guru hendakanya dapat memberikan contoh-contoh teladan yang 

baik bagi anak didiknya.  

2. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan motivasinya dalam belajar yaitu 

siswa disarankan untuk lebih senang bekerja sendiri-sendiri dan mampu 

mengerjakan tugas-tugasnya tanpa bantuan orang lain.  

3. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup yang kecil, diharapkan 

kepada peneliti berikutnya yang tertarik dengan permasalahan yang sama 

untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar. 
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